ABSTRAK

Bsnysk tindaksn penggugursn ysng dilshuksn baik oleh orang-
perorangan msesupun oleh sekelompok orang dengsn berbagai
alasan. Umumnys alasan vang mereks Remukaksn menysnghut
pelbagsai igdikasi seperti indikssi vital, medis, eugenis,
gngal KB, ekonowmis dan sebsgainys. Bshksn ads negara ter-
tentu vang melegalkan pengguguran. Dsn lagi perkembangan
ilma kedoktersn vyang semshkin maju memungkinkan tindskan

penggugnran dilskukan dengan mudsh dan amsn.

Gereja Kstolihk menentsng semus tindakan pendguguran, spapun
alasannve, hsrensa bertentangan dengsn hukum ilahi dsn hukum
kodrat. Mshs keterlibatsn sktif dalam pengdgugursasn merupsksan
pelsnggarsn berst. Gereja menghukum pelsngdaran penggugursn
tersebut denganr hukuman ekskomunikssi. Bamun penggduguran
masih ‘terus terjadi. Dengan demikian, kiranva ussaha vang
terbsik adalah mencari bentuk-bentuk pastoral vasngd konkrit
untnk wmengurangi dan wmencegsah tindskan pengguguran dan
membantu orang vang berads dalasm situasi sulit sehubungan
deng&n kehamilsn vang tidsk is kehendshki. Di ssawmping
itu, mgngajak dan mersnghkul kembsli umst vang me lakuksn
pelsngdsaran pengguguran supays bertobat dan kembali ke
panghkuan Gerejsa.
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ABSTRACT

Many "abortibns have been done both by individuals and
society for vaerious reasons. In general those reasons
deal with many situstions. Msny reasons are given: medical,
therspeutic, ! eugenic, economic, or simply failled contra-

ception, etc. Indeed, some countries even legslize abortion

o

zs 5 metbhod of birth control. As well as this, todsy

abortions can be done effectively zmnd efficiently ss g

result of dévelopment in medical science.

The Magiste?ium of Catholic Church has slwsys been
sgainst abo;tion, whatever the ressons or indications,
because it is contrsry to Divine and Nsastursl Law. Formsl
cooperation in an sbortion constitutes & dgrave sin. The
Church attacﬁes the canonical penalty of excomunication
to this erime asgeinst humsn life. But the abortions still
go on. 30 the best way to face tLthis problem is to search
for concrete pastorsal methods, which can be nsed,
to diminigsh or to prevent sbortion. ¥We must salsco help
those who sare in a difficult situation in connection
with an unwanted pregnancy. Besides these efforts, we
should invite the people who express regret about their

psrt in abortions sand embrace them back into the Church.
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